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Permasalahan sampah yang masih tidak terkelola cukup tinggi 
yaitu sebanyak 35,76% masih belum terkelola. Sampah 
terbanyak di Indonesia yaitu masih berupa sampah makanan 
(food waste) merupakan isu global yang sangat penting. Salah 
satu pencegahan food loss dan waste dengan edukasi dan 
pelatihan/pedampingan. Tujuan kegiatan ini adalah 
menyelesaikan permasalah sampah dari aspek lingkungan, sosial 
dan ekonomi dalam mencapai Sustainable public procurement 
(SPP) serta dapat menjalin kerjasama dengan bank sampah yang 
sangat membantu dalam terwujudnya kegiatan ini terhadap 
penyelesaian masalah food loss and waste. Metode pengabdian 
kepada masyarakat yang digunakan yaitu terdiri dari beberapa 
tahap, tahap persiapan, tahap I, tahap II, tahap III dan tahap IV. 
Hasil kegiatan yang diharapkan adalah masyarakat, pedagang, 
UMKM memiliki pemahaman mengenai pencegahan food loss 
and waste yang meningkat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari hari yang berkelanjutan. Target dan luaran dari 
kegiatan ini meningkatkan kualitas lingkungan, aspek ekonomi, 
dan aspek sosial dalam mengatasi permasalahan sampah yang 
berkelanjutan dan cakupan yang lebih luas dan pelatihan. 
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Permasalahan saat ini terkait sampah 

adalah kondisi tempat pembuangan akhir (TPA) 
sudah dalam keadaan memprihatinkan 
dikarenakan semakin meningkatnya volume 
sampah yang masuk ke TPA. Hal ini menjadi 
masalah lingkungan yang memerlukan 
penanganan serius sehingga tidak banyak 
sampah yang terbuang ke TPA. Pengelolaan  
sampah  berbasis  masyarakat  adalah upaya   
penanganan   sampah   yang   melibatkan   
partisipasi   aktif   dari   masyarakat   untuk  
mengelola   sampah   mulai   dari   tahap   
penimbunan,   pengumpulan,   pengolahan   
hingga pemrosesan  akhir. Food loss dan Food 
waste (FLW) pada hakikatnya merupakan 
kerugian nilai ekonomi bagi badan usaha 
pangan. Nilai kehilangan dan pemborosan 
makanan di tingkat global diperkirakan 
mencapai 1 triliun dolar AS (Food and Agriculture 
Organization (FAO), no date b). Food Loss dan 
Food Waste (FLW) merupakan pemborosan 
sumber daya yang digunakan dalam produksi 
seperti tanah, air, energi, dan input. Bekasi 
Selatan yang memiliki luas sebesar 1.605,40 Ha 
memiliki lima Keluarahan. Kecamatan Jatiasih 
adalah merupakan salah satu dari bagian wilayah 
tingkat II Kota Bekasi dan secara geografis 
Kecamatan Jatiasih memiliki luas wilayah 2.304,9 
Ha atau 10,45 % dari luas Kota Bekasi. Sampah 
rumah tangga tersebut masih sekedar dilakukan 
pengelolaan belum sampai pada tahap 
pengolahan sampah. Sehingga hal ini akan 
berdampak pada penumpukan sampah di TPA 
serta munculnya limbah cair dari hasil 
pembusukan sampah (lindi), drainase buruk, 
serta sanitasi yang tidak layak. Oleh karena itu 
perlu adanya kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dalam mencegah sampah organik/ 
sisa makanan agar tidak terbuang. Salah satunya 
yaitu edukasi dan pemberdayaan/pelatihan 
pembuatan pupuk organic cair (POC) dan ecobrik 
agar sampah tidak terbuang di TPA.  
 

Kegiatan sosialisasi Pencegahan Food Loss and 
Waste dengan Pemberdayaan Masyarakat 
Mencapai Sustainable Public Procurement (SPP) di 
Kota Bekasi salah satunya adalah dengan 
pemberian pelatihan pembuatan pupuk organik 
cair (POC) dan ecobrik. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 
pengolahan sampah dan memperdayakan 
masyarakat dalam mencapai  Sustainable Public 
Procurement (SPP dengan membuat produk-
produk dari sampah yang dapat digunakan dalam 
aktivitas sehari-hari seperti pupuk organic cair 
(POC) dan ecobrik. 
Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan 
memberikan pelatihan kepada masyarakat dengan 
menggunakan bahan dasar sampah menjadi suatu 
produk yang memiliki nilai yang dapat menjadi 
kegiatan kegiatan sosial kemasyarakatan 
disekitarnya agar dapat memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas serta kondisi lingkungan 
menjadi lebih baik. Pemberdayan pengolahan 
sampah anorganik menajdi ecobrik dan vas bunga 
pada suatu masyarakat dengan tingkat ekonomi 
rendah dapat meningkatkan pendapatan, 
kesejahteraan, kemandirian kepada masyarakat. 
Teori tersebut sesuai dengan situasi di lapangan 
dimana munculnya motivasi warga untuk 
mencoba membuat produk Pupuk Organik Cair 
(POC) setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 
kami yang menggunakan media video serta media 
leaflet. 
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Kegiatan dilaksanakan di Kota Bekasi 
dengan melibatkan tim dan bekerjasama dengan 
mitra, pedagang, UMKM, dan masyarakat untuk 
mencapai Sustainable public procurement (SPP) 
serta mencegah penurunan kualitas lingkungan. 
Tahapan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilakukan beberapa tahapan 
yaitu tahap persiapan, tahap I, tahap II, tahap III 
dan tahap IV. Dengan pencegahan food loss and 
waste dapat menyelesaikan 3 aspek dalam 
mencapai Sustainable public procurement (SPP) 
yaitu aspek lingkungan, ekonomi dan sosial 
sehingga dapat meningkatkan perekonomian, 
masalah sosial dan peningkatan kualitas 
lingkungan. 
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